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ABSTRAK

Penclitian tentang induksi akar rambut Ophiorrhiza bracteata Korth, yang
ditransformasi T-DNA plasmid Ri dgrobacierivm rhizegenes pada beberapa
jenis medium telah dilakukan pada bulan Januari sampai Juni 2007 di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Kultur Jaringan Jurusan Biolog:
FMIPA Universitas Andalas Padang, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperaleh jenis médium vang sesual untuk menginduksi akar rambut 0,
hracteaia vang ditransformasi T-DNA plasmid Ri 4. rhizogenes Galur LBA
94537 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL)Y denpan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Scbagai perlakuean adalah
empat jenis medium kultur yaitu medium Murashige Skoog (M5). MS % hara
makre, Gamborg (B3) dan Woody Plamt Medium (WPMI. Dari hasil
penelitian diperoleh medium terbaik untuk menginduksi akar rambut O,
bracieata adalah mediuom MS, Hasil vji GUS membuktikan akar rambut o
bracteata telah terintegrasi dengan T-DNA plasmid Ri A, rhizogenes galur
LBA 9457,
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1.1, Latar Belakang Masalah

Ophiorrhiza merupakan tumbuhan yvang tenmasuk kedalam kelompok Rubiaceac
{Becker, 1963). Penelitan terhadap tumbuban hutan Sumatera vang telah dilakukan
meliputi inventori. survey einobotani dan fitokimia ditemukan beberapa jenis
Ophiorrhiza vang memperlihatkan aktifitas biologis dan telah lama digunakan
sebagai obat tradisional umuk infeks] kulit kepala dan diketahul juga mempurnyai
aktivitas nyata terhadap viras (Arbain, 2002), Hasil penelitian yang telah dilakukan
Cordel (1981), Ophiorrkiza mungos mengandung Alkaloid CPT (Camptothecin)
vang aklif terhadap beberapa jenis kanker dan virus,

Tumbuban Opiorrhiza diketahoi menghasilkan senvawa CIPE. Namun kondisi
alam seperti faktor tempat tumbuh, cuaca dan hama penyakit menjadi kendala atama
dalam penyediaan scnyvawa ini, sehingpa suslu metoda vang lebib stabil dalam
produkst CPT sanpat dibutuhkan (Watase dik., 2004). Hasil penelitian Saito dkk
{2001) mempertibatkan bahwa CPT yang dihasilkan dart kultur akar rambut
Cphiorehiza  pumila cukup memuaskan.  Tal  ini menjadi  dasar  untuk
mengembangkan penelitian tentang akar rambut dari Ophiorrhiza yang tersebar di
Sumatera Baral.

Kultur akar rambut adalah kultur vang diperolch dari hasil transformasi
dengan Agvobacterivm rhizogenes, Agrobacterium rhizogenes merupakan bakiteri
tanah vang secara alami menyebabkan penyakit berupa terbentuknya akar rambut
pada wnaman dikotl. Adanya plasmid Ri jroot inducing plasmid) didalam sel A
rhizogenes mengakibatkan terjadinya transformasi dengan masuknva bagian dan T-

DNA sel bakteri kedalam DNA sel anaman dan menyebabkan terbentuknya akar



rambut pada bagian tanaman yang dinfeksi, Hasil transformast vang berupa akar
rambut dapat ditumbuhkan secara im vitro {Tsugawa, kagami dan suzuki, 2004),

Beberapa faktor diketahui mempengaruhl keberhasilan dan ehsiens:
transformast melalul Aprobacterium, salab satunva adalah Komposisi mediam kolour
vang digunakan (Ginl dan Narasu, 20000, Beberapa jenis medium memberikan
pengaruh  yang nyata terhadap induksi akar rambut. Pemilihan media  dasar
Murashige dan Skoog (MS). Gamberg (B5) dan Woody Mamt Medium (WM}
sebapai medium untuk induksi akar rambut adalah karena ketipa medium ini umum
telah sering digunakan dalam kultur jaringan. Perbedaan wtama dan ketiga jemis
medium tersebut terletak pada konsentrasi nitrogen yang digunakan dan konsentrus
beberapa unsur lainnya (Gunawan, 1988),

Penclilian terhadap dua jenis Kina (Circhona ledperiona dan O succirubra)
hasil transformasi plasmid 4. ridzogenes galur LBA 9457, diketabui medium M3 2
hara makre merupakan  medivm  terbaik  wolok induksi akar rambut (70%4),
pertumbuhan dan produksi atkalold kinolin dasi keduwa jemis kina tersebut (MNoli,
20040, Ercan dkk (1999). menyatakan bahwa medium M5 memberikan hasil terbaik
untuk induksi (75%) dan memproduksi anthroguinone dari kaltur akar rambut Rufia
finctorum. Watase ot (2004), melaporkan bahwa medium B3 merupakan medium
vang terbaik untuk induksi akar rambut (65%). periumbuhan dan menghasilkan
camptothecin lebih tingel pads anaman Ophierrhiza pumila,

Penelitian tentang akar rambul Onhiorrhiza khususnya Opliiorrhizg brocieoaia
vang {ersebar di Sumatera Barat vang berkaitan dengan produkst melsholil sekunder
masih belum banyak, Penelitian ini merupakan tabap awal dar serangkaian
penclitian untuk menghasilkan teknologl kulter akar rambut Ophiorchiza untuk

produksi metabolit sckunder.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang induksi akar rambut Ophiorrfiza brocteara yang
ditransformasi T-DNA plasmid Ri Agrebacterium rhizogenes Galur LBA 9457 pada
beberapa jenis medium, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari ke empat jenis medium
vang divjicobakan vaitu MS, MS 14 hara makro, BS dan WPM, didapatkan bahwa
medium vang terbaik dalam menginduksi akar rambut ) bracreara adalah medium
MS, Dari uji GUS membuktikan bahwa akar rambut (). bracreata telah terintegras)

denpan T-DNA plasmid Ri 4. rhizogenes galue LBA 9457,

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan disarankan untuk selanjutnya dilakukan
oplimalisasi medium (optimalisasi unsur N dan vitamin} dan penambahan senvawa
asctosiringon  untuk  meningkatkan  induksi, pertumbuhan akar rambut  dan
meningkalkan efisiensi transfer T-DNA plasmid Ri dan Agrobacterium ke sel
tanaman, Untuk mengetahui transformasi yang lebih akurat sebaiknya digunakan uji

hibridisasi molekuler ataw teknik PCR {Podvmerase Chain Reaction).
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